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1. Pendahuluan  
 
Sistem informasi dan teknologi komputer berkembang sangat pesat, dimana 
perkembangan tersebut sejalan dengan meningkatnya kebutuhan terhadap 
informasi. Dimana informasi merupakan kebutuhan pokok setiap orang bagi 
pengembangan pribadi dan lingkungan sosialnya serta merupakan bagian 
penting bagi ketahanan nasional. Oleh sebab itu dengan meningkatnya 
kebutuhan akan informasi tersebut pemanfaatan teknologi informasi sangatlah 
penting, dimana dengan pemanfaatan teknologi informasi tersebut diharapkan 
dapat membantu organisasi/perusahaan dalam pengelolaan permintaan 
informasi, selain dalam pengelolaan pemanfaatan teknologi informasi juga 
memudahkan akses bagi penggunanya. 
Berdasarkan Undang-Undang 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan 
Informasi Publik, Pemerintah Kota Salatiga sebagai Badan Publik wajib 
menyediakan Informasi Publik yang akurat, benar dan tidak menyesatkan. Oleh 
sebab itu, untuk melakukan kewajiban tersebut Badan Publik harus  membangun 
dan mengembangkan sistem informasi yang didasarkan pada prinsip cepat, tepat 
waktu dan biaya ringan. Dimana dalam pasal 22 dijelaskan bahwa setiap 
Pemohon Informasi Publik dapat mengajukan permintaan untuk memperoleh 
Informasi Publik kepada Badan Publik terkait secara tertulis atau tidak tertulis. 
Dimana permintaan informasi tersebut diproses paling lambat 10 hari kerja sejak 
diterimanya permintaan informasi tersebut. Pada saat ini pendaftaran permintaan 
informasi pada pemerintahan kota Salatiga masih menggunakan pendaftaran 
menggunakan lembar formulir. Dimana dengan penggunaan lembar kertas 
fomulir memungkin terjadinya kesalahan dalam mengelola permintaan 
informasi, seperti terselip atau hilangnya lembar formulir yang mengakibatkan 
tidak diprosesnya permintaan informasi tersebut. 
Dari permasalahan diatas, maka Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 
Salatiga perlu mengembangkan sistem informasi Pendaftaran Permintaan 
Informasi berbasis web yang dapat diakses oleh masyarakat. Dimana sistem 
informasi yang dikembangkan dapat memiliki fungsi penerimaan pendaftaran 
permintaan informasi, fungsi pengalihan permintaan informasi oleh operator ke 
pada OPD terkait akan permintaan informasi, fungsi memberikan jawaban akan 
permintaan informasi dan fungsi pelaporan permintaan informasi kepada 
manajer yaitu Kepala Dinas Kominfo dan Walikota Salatiga. Dimana beberapa 
fungsi tersebut memiliki proses yang tercatat ke dalam database, agar dapat 
diproses dengan cepat dan mudah. Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
merancang sistem informasi Pendaftaran Permintaan Informasi berbasis web 
pada Pemerintahan Kota Salatiga, yang berguna dalam membantu pengelolaan 
permintaan informasi dan meminimalisir terjadinya kesalahan. 
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2. Tinjauan Pustaka 
 
2.1. Penelitian Terdahulu 
Penelitian tedahulu digunakan sebagai bahan pertimbangan yang memiliki 
kaitan dengan penelitian yang dilakukan saat ini. Terdapat beberapa penelitian 
terdahulu yang menjadi referensi, antara lain penelitian berjudul “Sistem 
Informasi Mekanisme Dan Tata Cara Pemberian Informasi Publik Secara 
Online”(Irmawan, 2011). Dalam penelitian tersebut dibahas mengenai 
menganalisa sistem informasi mekanisme  dan tata cara pemberian informasi 
publik secara online  yang diterapkan oleh Diskominfo JABAR, dimana alat 
bantu untuk menganalisa sistem informasi dalam penelitian tersebut 
menggunakan Flow Map, Diagram Konteks, Data Flow Diagram, Kamus Data 
hingga Perancangan Basis Data. Namun penelitian tersebut terhenti hingga 
perancangan sistem informasi saja dan tidak dilanjutkan hingga ke proses 
implementasi. Selain penelitian tersebut terdapat penelitian lain yang berjudul 
“Rancang Bangun Aplikasi Pelayanan Publik Berbasis Web Pada Dinas 
Komunikasi dan Informatika Pemerintah Provinsi Jawa Timur” 
(Wahyudi,2015). Dalam penelitian tersebut bertujuan untuk memudahkan 
masyarakat dalam memperoleh informasi secara terbuka, baik  informasi yang 
telah disediakan maupun melalui permohonan informasi publik, dimana alat 
bantu untuk menganalisa sistem informasi dalam penelitian tersebut 
menggunakan System Flow, Data Flow Diagram, Entity Relationship Diagram, 
Struktur Tabel. Penelitian tersebut tidak berhenti hingga analisa terhadap sistem 
yang akan dibangun saja, melainkan hingga tahap perancangan  user interface 
dan Prototype website sistem informasi yang dikembangkan. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh 
Indra Irmawan dan Ikhsan Pratama Wahyudi yang utama adalah proses bisnis 
dari sistem yang akan dikembangkan. Dimana dalam beberapa penelitian 
sebelumnya belum ada validasi yang berupa pengecekan data pemohon, dalam 
hal ini adalah masyarakat. Validasi dapat digunakan untuk mengecek data 
terutama pada data NIK dan data diri masyarakat yang dicek menggunakan 
tanggal lahir. Selain itu dalam penelitian ini akan ada verifikasi email, dimana 
bertujuan untuk memastikan bahwa pemohon atau pendaftar adalah orang yang 
serius ingin mendaftar ke sistem informasi tersebut. Selain proses bisnis pada 
aplikasi tersebut terdapat juga perbedaan penelitian, dimana dalam penelitian ini 
tidak berhenti pada analisa terhadap sistem yang akan dibangun saja, melainkan 
pada tahap perancangan user interface dan aplikasi yang berbasis web. 
 
2.2. Konsep  
- Informasi Publik 
Dalam Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 
tentang Keterbukaan Informasi Publik. Menjelaskan bahwa informasi 
merupakan kebutuhan pokok setiap orang, oleh sebab itu hak memperoleh 
informasi merupakan hak asasi manusia. Dengan ada nya keterbukaan informasi 
publik, dapat menjadi sarana dalam mengoptimalkan pengawasan publik 
terhadap penyelenggaraan negara dan Badan Publik.  
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Berikut ini adalah pengertian Informasi dalam UU KIP adalah keterangan, 
pernyataan, gagasan, dan tanda - tanda yang mengandung nilai, makna, dan 
pesan, baik data, fakta maupun penjelasannya yang dapat dilihat, didengar, dan 
dibaca yang disajikan dalam berbagai kemasan dan format sesuai dengan 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi secara elektronik ataupun 
nonelektronik.  
Sedangkan Informasi Publik adalah informasi yang dihasilkan, disimpan, 
dikelola, dikirim, dan/atau diterima oleh suatu badan publik yang berkaitan 
dengan penyelenggara dan penyelenggaraan masyaranegara dan/atau 
penyelenggara dan penyelenggaraan badan publik lainnya yang sesuai dengan 
Undang - Undang serta informasi lain yang berkaitan dengan kepentingan 
publik. 
Tidak semua informasi yang dimiliki badan publik dapat di berikan secara 
serta merta. Permohonan informasi tersebut dapat di kecualikan menurut undang 
– undang di antara nya adalah informasi yang dapat membahayakan negara, 
informasi yang berkaitan dengan kepentingan perlindungan usaha dari 
persaingan usaha tidak sehat, informasi yang berkaitan dengan hak - hak pribadi, 
informasi yang berkaitan dengan rahasia jabatan, Informasi Publik yang diminta 
belum dikuasai atau didokumentasikan. Selanjutnya di bahas kembali pada pasal 
17 terkait informasi yang dikecualikan yaitu : 
A. Informasi Publik yang apabila dibuka dan diberikan kepada Pemohon 
dapat menghambat proses penegakan hukum.  
B. Informasi Publik yang apabila dibuka dan diberikan kepada Pemohon, 
dapat mengganggu kepentingan perlindungan hak atas kekayaan 
intelektual dan perlindungan dari persaingan usaha tidak sehat.  
C. Informasi Publik yang apabila dibuka dan diberikan kepada Pemohon, 
dapat membahayakan pertahanan dan keamanan negara.  
D. Informasi Publik yang apabila dibuka dan diberikan kepada Pemohon, 
dapat mengungkapkan kekayaan alam Indonesia.  
E. Informasi Publik yang apabila dibuka dan diberikan kepada Pemohon, 
dapat merugikan ketahanan ekonomi nasional.  
F. Informasi Publik yang apabila dibuka dan diberikan kepada Pemohon, 
dapat merugikan kepentingan hubungan luar negeri.  
G. Informasi Publik yang apabila dibuka dapat mengungkapkan isi akta 
otentik yang bersifat pribadi dan kemauan terakhir ataupun wasiat 
seseorang. 
H. Informasi Publik yang apabila dibuka dan diberikan kepada Pemohon, 
dapat mengungkap rahasia pribadi.  
I. Memorandum atau surat - surat antar Badan Publik atau intra Badan 
Publik, yang menurut sifatnya dirahasiakan kecuali atas putusan Komisi 
Informasi atau pengadilan. 
J. Informasi yang tidak boleh diungkapkan berdasarkan Undang - Undang. 
- Sistem Informasi  
Sistem informasi adalah kumpulan elemen yang saling berhubungan dan 
berfungsi untuk memproses, mengumpulkan, mendistribusikan serta 
menyimpan informasi yang berguna sebagai pendukung dalam pembuatan 
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keputusan juga pengawasan dalam organisasi (Kadir, Abdul. 2003). Maka 
dengan adanya sistem informasi, PPID Kota Salatiga akan lebih mudah dalam 
hal memproses permohonan informasi dan melihat laporan terkait permohonan 
informasi. Serta memudahkan masyarakat untuk melakukan pendaftaran 
permohonan informasi. 
- UML(Unified Modeling Language)  
UML adalah sekumpulan simbol dan diagram untuk memodelkan software. 
Dengan menggunakan UML, desain software dapat diwujudkan dalam bentuk 
simbol dan diagram. Desain dalam bentuk simbol dan diagram, kemudian dapat 
diterjemahkan menjadi kode program. Telah tersedia tools yang dapat membuat 
kode program berdasar UML Class Diagram. Implementasi kode program dari 
diagram UML dapat menggunakan bahasa pemrograman apa saja dengan syarat 
bahasa pemrograman tersebut mendukung pemrograman berorientasi objek 
(Farid Aziz, 2005: 116).  
- Codeigniter 
Codeigniter merupakan aplikasi open source yang berupa framework 
PHP dengan model MVC (Model, View, Controler) untuk membangun website 
dinamis dengan menggunakan PHP. Dimana memudahkan developer untuk 
membuat aplikasi web dengan cepat dibandingkan dengan membuatnya dari 
awal (David Naista, 2017, p.3). 
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3. Metodologi Penelitian 
 
Dalam penelitian ini dilakukan dalam 6 tahap, yang terdiri dari tahap 
identifikasi masalah, tinjauan pustaka, pengumpulan data menggunakan metode 
kualitatif, desain sistem, implementasi dan testing. 
 
Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 
 
Pada tahap pertama dalam penelitian ini yang bertujuan merancang sebuah 
sistem adalah pengidentifikasian masalah, dimana dari hasil identifikasi masalah 
tersebut digunakan untuk merancang Sistem Informasi Pendaftaran Permintaan 
Informasi pada Pemerintah Kota Salatiga. Pada tahap ini menggunakan metode 
wawancara, dimana wawancara tersebut dilakukan pada bulan September 2017 
sampai dengan November 2017. Wawancara dilakukan dengan staf bidang Seksi 
Layanan Data dan Informasi Diskominfo Kota Salatiga untuk memperoleh 
penjelasan lengkap mengenai masalah – masalah yang dapat dibantu oleh Sistem 
informasi dan Sistem informasi apa yang akan dirancang, Dari hasil 
pengidentifikasian masalah yang dilakukan, didapatkan informasi mengenai 
masalah Sistem Pendaftaran Permintaan Informasi Pada Pemerintahan Kota 
Salatiga yang masih manual. Dengan penggunaan lembar kertas formulir 
memungkin terjadinya kesalahan dalam mengelola permintaan informasi. 
Contohnya seperti terselip atau hilangnya lembar formulir yang mengakibatkan 
permintaan informasi tersebut tidak diproses. 
 
Pada tahap kedua adalah tinjauan pustaka, yaitu mempelajari beberapa 
literatur jurnal yang berkaitan dengan sistem informasi yang akan 
dikembangkan. Hal ini bertujuan untuk membangun konsep awal penelitian serta 
memperkuat penelitian ini sendiri. Selain itu tinjauan pustaka juga dapat 
Identifikasi Masalah
Tinjauan Pustaka
Pengumpulan Data
Desain Sistem
Implementasi
Testing
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membantu memahami istilah – istilah tertentu pada sistem informasi yang akan 
dibuat. 
 
Pada tahap ketiga adalah pengumpulan data, dimana dalam pengumpulan 
data menggunakan metode wawancara, yang dilakukan dengan staf bidang Seksi 
Layanan Data dan Informasi. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, data yang 
diperoleh berupa gambaran mengenai proses bisnis dalam hal permintaan 
informasi oleh masyarakat. Selain itu diperoleh juga gambaran sistem yang akan 
dirancang terkait fungsi – fungsi yang harus dimiliki sistem dan atribut – atribut 
formulir pendaftaran permintaan informasi. Dimana fungsi – fungsi yang harus 
dimiliki adalah fungsi pendaftaran permintaan informasi dan fungsi pelaporan 
permintaan informasi publik. 
 
Gambar 3.2 Proses Bisnis pendaftaran permintaan informasi publik 
 
Pada tahap keempat adalah desain sistem, dimana sistem yang akan didesain 
disesuaikan dengan data – data hasil wawancara pada tahap pengumpulan data. 
Berdasarkan data tersebut, dilakukan perancangan sistem menggunakan metode 
pengembangan waterfall. Metode tersebut terdiri dari 4 tahap yang saling 
berurutan dimulai dari tahap analisis, desain, pemrograman, dan pengujian. 
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Gambar 3.3 Tahapan proses metode pengembangan Linear 
SequentialModel/ Waterfall Model menurut referensi Pressman. 
 
1. Tahap pertama : Analisis sistem yang akan dikembangkan, dengan cara 
melakukan wawancara terhadap staf bidang Seksi Layanan Data dan 
Informasi. Bertujuan untuk mengetahui kebutuhan sistem yang akan 
dikembangkan. 
2. Tahap kedua : Desain sistem, dari hasil tahap pertama dibuatlah desain 
dengan menggunakan UML diagram yang terdiri dari usecase diagram, 
activity diagram, class diagram. Selain UML terdapat juga desain database 
menggunakan ERD(Entity Relationship Diagram). 
3. Tahap ketiga : Coding/Implementasi, merupakan proses pengkodean 
program berdasarkan sistem yang telah di desain pada tahap sebelum nya. 
Dimana bertujuan mengubah desain UML ke dalam kode program. 
4. Tahap keempat : Testing, merupakan proses pengecekan apakah sistem 
yang telah di buat sudah memiliki fungsi – fungsi yang berjalan dengan 
baik. 
 
Batasan sistem yang dikembangkan hanyalah terkait dalam hal pendaftaran 
masyarakat, dengan cara verifikasi ID KTP yang dicek menggunakan tanggal 
lahir, serta verifikasi email. Selain pendaftaran masyarakat terdapat juga 
pendaftaran permohonan informasi beserta proses pemberian informasi, 
pengalihan permohonan informasi kepada OPD, penolakan permohonan 
informasi, dan pelaporan terhadap permohonan informasi kepada manajer yaitu 
Walikota dan Kepala Diskominfo. 
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4. Hasil Dan Pembahasan 
 
Analisis 
Analisis sistem dalam penelitian ini, merupakan perancangan sebuah sistem 
yang dapat membantu PPID Kota Salatiga. Dimana sistem tersebut dikelola oleh 
Dinas Kominfo Bidang Informasi dan Komunikasi Publik. Sistem tersebut 
memiliki fungsi pendataan dan pemrosesan pendaftaran terhadap permintaan 
informasi publik. Oleh sebab itu sistem yang akan dikembangkan berbasis web, 
supaya dapat diakses oleh masyarakat untuk melakukan permohonan informasi. 
Dimana permohonan informasi tersebut paling lambat diproses dalam jangka 
waktu 10 hari, berdasarkan Undang – Undang Nomor 14 Tahun 2008 Tentang 
Keterbukaan Informasi Publik. 
 
Desain 
Use Case Diagram yang merupakan rangkaian atau uraian sekelompok 
yang saling terkait dan membentuk sistem secara teratur yang dilakukan atau 
diawasi oleh sebuah aktor (Tohari, 2014, p.47). Diagram use case secara umum 
pada sistem ini dapat dilihat pada Gambar 4.1 
 
Gambar 4.1 Use Case Diagram Sistem Informasi Pendaftaran Permintaan 
Informasi Publik (SIPPIK) Pada Pemerintahan Kota Salatiga Berbasis Web 
 
Dalam usecase diagram ini terdapat 5 aktor yaitu admin, operator, OPD, 
manajer, dan masyarakat. Dimana admin selaku pemilik sistem yaitu Bidang 
UseCase Diagram SIPPIKuc 
OPD
5.Melihat Data 
Permintaan 
Informasi
8.Menambahkan 
Data Informasi
9.Menambahkan 
Data Pemberitahuan 
Tertulis
10.Menambahkan 
Data Penolakan
<<include>>
<<include>>
<<include>>
Operator
6.Mencari 
Data
<<include>>
7.Mengalihkan 
Permintaan 
Informasi
<<include>>
Manager
12.Melihat Informasi 
Mengenai Laporan 
Permintaan Informasi
LOGIN
<<include>>
<<include>>
Admin
11.Mengelola 
Data Master
<<include>>
1.Pendaftaran 
Data 
Masyarakat
2.Pendaftaran 
Permintaan 
Informasi
3.Cek Konfirmasi 
Permintaan 
Informasi
4.Membaca 
Informasi 
Yang Di Minta
<<include>>
<<include>>
<<include>>
Masyarakat
Sistem Informasi 
Pendaftaran Permintaan 
Informasi Publik
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informasi dan komunikasi publik, memiliki hak akses terhadap keseluruhan olah 
data. Aktor operator dapat melakukan pengecekan terhadap permintaan 
informasi yang masuk, mencari data informasi, menambahkan data informasi, 
menambahkan data pemberitahuan, dan mengalihkan permintaan informasi 
tersebut ke OPD yang terkait untuk menjawab permintaan informasi tersebut. 
Aktor OPD  dapat melakukan pengecekan terhadap permintaan informasi yang 
dialihkan oleh operator, mencari data informasi, menambahkan data informasi, 
dan menambahkan data pemberitahuan. Aktor manajer selaku Walikota dan 
Kepala Diskominfo dapar melihat laporan permohonan informasi. Aktor 
masyarakat dapat melakukan pendaftaran data masyarakat, melakukan 
pendaftaran data permohonan informasi, melakukan cek konfirmasi status 
permintaan informasi, Dan membaca informasi yang di kabulkan. Karena aktor 
OPD dan operator memiliki beberapa fungsi yang sama, namun ada juga yang 
tidak dimiliki aktor OPD, oleh sebab itu dalam usecase diagam tersebut di 
hubungkan mengunakan notasi generalisasi antara aktor OPD dan operator. 
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Selain menggunakan use case diagram, penelitian ini menggunakan activity 
diagram yang tedapat pada UML untuk memodelkan workflow proses bisnis dan 
urutan aktivitas dalam sebuah proses (Tohari, 2014, p.114).  
 
Gambar 4.2 Masyarakat melakukan pendaftaran Akun SIPPIK 
 
Gambar 4.2 diatas merupakan activity diagram pada proses pendaftaran data 
masyarakat. Dimana masyarakat yang akan melakukan pendaftaran perlu 
membuka website, memilih melakukan pendaftaran, mengisi form pendaftaran, 
dan melakukan konfirmasi menggunakan email. Maka proses pendaftaran akun 
tersebut dapat digambarkan menggunakan activity diagram dimana diagram 
tersebut menggambarkan interaksi antara masyarakat, sistem, dan database. 
1.Pendaftaran Data Masyarakatact 
DatabaseSystemMasyarakat
Membuka Website Menampilkan Website
Memilih Melakukan 
Pendaftaran
Menampilkan Form 
Pendaftaran
Mengisi Form 
Pendaftaran
Cek Form 
Pendaftaran
[Gagal]
Execue Query Insert Data
Mengirim Email 
Konfirmasi
Menampilkan Informasi 
Untuk Melakukan 
Konfirmasi
Melakukan 
Konfirmasi
Execute Query
Update 
Data
Menampilkan 
Informasi 
Konfirmasi Berhasil
16 
 
 
Gambar 4.3 Masyarakat melakukan permintaan informasi 
 
Gambar 4.3 di atas merupakan activity diagram pada proses pendaftaran 
permintaan informasi. Dimana masyarakat yang ingin melakukan permohonan 
perlu membuka website, melakukan login, memilih tambah/pengajuan 
permohonan informasi, dan mengisi form permintaan informasi pada website 
tersebut. 
   
Setelah penggunaan Activity diagram dilanjutkan dengan membuat Class 
diagram yang bertujuan untuk menggambarkan jenis-jenis dari objek dalam 
suatu sistem dan berbagai jenis hubungan statis yang ada diantaranya (Tohari, 
2014, p.83). Sistem Informasi Pendaftaran Permintaan Informasi Publik Pada 
Pemerintahan Kota Salatiga Berbasis Web digambarkan seperti pada Gambar 
4.4 di halaman berikutnya. 
 
2.Pendaftaran Permintaan Informasiact 
DatabaseSystemMasyarakat
Membuka Website Menampilkan Website
Mengisi Form Login Cek Login
Menampilkan 
Informasi Login Gagal [Gagal]
Menampilkan Halaman 
Utama Masyarakat [Berhasil]
Memilih Menu 
Tambah 
Permohonan
Menampilkan Form 
Permintaan 
Informasi
Mengisi Form 
Permintaan Informasi
Execute Query Insert Data
Menampilkan 
Informasi Permohonan 
Berhasil Di Tambah
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Gambar 4.4 Class Diagram Sistem Informasi Pendaftaran Permintaan Informasi Publik
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Setelah selesai dengan desain sistem menggunakan UML, maka dilanjutkan 
dengan melakukan desain terhadap database. Dimana perancangan tersebut berisi 
tabel-tabel yang berisi kolom-kolom beserta relasi antar tabel yang terlihat seperti 
pada Gambar 4.5 . 
 
Gambar 4.5 Relasi Antar Tabel dari sistem informasi Pendaftaran 
Permintaan Informasi Publik 
 
Implementasi 
Implementasi sistem dalam penelitian ini mengunakan salah satu 
Framework PHP yaitu Codeigniter. Sedangkan untuk tampilan menggunakan 
Bootstrap agar tampilan dapat menyesuaikan layar perangkat seperti layar hp 
maupun layar komputer dan Template Admin LTE.  
 
Pada Gambar 4.6 merupakan tampilan awal yang dapat dibuka oleh 
masyarakat. Dimana tampilan tersebut terbagi menjadi empat bagian. Yang 
pertama yaitu bagian Home, bagian ini berisi form login bagi masyarakat, OPD 
maupun PPID. Yang kedua yaitu bagian Pendaftaran, pada bagian ini 
masyarakat yang ingin menggunakan sistem harus memiliki akun terlebih 
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dahulu. Yang ketiga yaitu bagian Cek Permintaan Informasi, pada bagian ini 
masyarakat dapat melihat status permintaan informasi yang telah dibuat. 
Sedangkan yang keempat yaitu bagian Laporan Permintaan Informasi, pada 
bagian ini masyarakat dapat melihat laporan permintaan informasi. Terkait 
dengan jumlah permohonan yang masuk serta permohonan yang ditolak dan 
diterima.  
 
Gambar 4.6 Tampilan awal yang dapat dibuka oleh masyarakat. 
Pada Gambar 4.7 merupakan tampilan form pendaftaran akun masyarakat, 
pada Sistem Informasi Pendaftaran Permintaan Informasi Publik. Dimana form 
tersebut memiliki fungsi pengecekan terhadap inputan data ID KTP dan Tanggal 
lahir. Fungsi tersebut bertujuan agar pengguna sistem informasi tidak 
sembarangan memasukkan ID KTP dan tanggal lahir. 
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Gambar 4.7 Form pendaftaran akun Masyarakat. 
Pada Gambar 4.8 merupakan tampilan utama masyarakat yang telah 
mendaftar dan melakukan verifikasi email. Dimana verifikasi tersebut bertujuan 
untuk mengecek masyarakat apakah serius ingin menggunakan sistem informasi 
tersebut. Verifikasi dilakukan dengan cara pengaktifan akun melalui email yang 
sah. Oleh sebab itu masyarakat perlu melakukan verifikasi email agar dapat 
login. Tampilan tersebut memiliki beberapa menu yaitu permohonan informasi 
untuk membuat permohonan, riwayat permohonan untuk melihat permohonan 
yang pernah dibuat serta melihat status permohonan tersebut dan menu logout 
untuk keluar dari akun masyarakat. Selain menu tampilan, terdapat pula 
informasi status akun masyarakat tersebut. 
 
Gambar 4.8 Tampilan menu yang dapat diakses Masyarakat. 
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Pada Gambar 4.9 merupakan Form permohonan informasi dimana 
masyarakat memasukkan input Rincian Informasi yang dibutuhkan dan untuk   
apa Penggunaan Informasi tersebut. 
 
Gambar 4.9 Form permohonan informasi. 
Pada Gambar 4.10 merupakan Tabel data permohonan informasi yang berisi 
tanggal pendaftaran, rincian informasi, penggunaan informasi, memperoleh 
informasi, mendapatkan salinan, status dimana status terdiri dari empat status 
yaitu belum diproses, sedang diproses, ditolak, dan diterima. 
 
Gambar 4.10 Tabel data permohonan informasi 
Pada Gambar 4.11 merupakan formulir yang telah terisi oleh sistem yang 
terdiri dari 2 formulir, yaitu formulir permohonan informasi dan formulir 
pemberitahuan yang berisikan file informasi. Dimana formulir tersebut terbuka 
apabila status permohonan diterima, jika permohonan informasi ditolak maka 
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akan menampilkan formulir permohonan informasi dan formulir penolakan 
permohonan yang berisikan alasan permohonan ditolak berdasarkan undang-
undang yang berlaku. 
 
Gambar 4.11 Formulir permohonan informasi dan formulir pemberitahuan 
yang berisikan file informasi. 
Pada Gambar 4.12 merupakan tampilan laporan yang hanya bisa diakses 
oleh Admin dan Manajer. Dimana laporan tersebut terdiri dari Laporan Sistem 
Informasi yang memuat jumlah masyarakat, jumlah permohonan, jumlah 
permohonan yang sedang diproses, dikabulkan dan ditolak. Selain itu terdapat 
laporan jumlah permintaan informasi yang memuat data laporan bulanan dan 
rata-rata waktu pemrosesan permohonan. Dan yang terakhir adalah laporan 
jumlah permintaan informasi berdasarkan OPD. Dimana laporan tersebut 
disesuaikan dengan kebutuhan pelaporan terkait data-data permohonan infomasi 
yang tercatat pada database. 
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Gambar 4.12 Tampilan laporan yang hanya bisa di akses oleh Admin dan 
Manajer. 
Testing 
Pada tahap testing ini, aplikasi yang telah dibuat akan di test menggunakan 
metode blackbox. Dimana metode pengujian tersebut dilakukan dengan cara 
menjalankan sistem yang dibuat, lalu diamati apakah input dan output dari 
sistem informasi telah sesuai dengan yang diharapkan. Pada Tabel 4.1 
merupakan hasil pengujian sistem informasi. 
No Fungsi yang di uji Status pengujian 
1 Pendaftaran akun Valid 
1.1 Cek data ID KTP dengan tanggal lahir Valid 
1.2 Penyimpanan foto KTP Valid 
1.3 Kirim email verifikasi Valid 
1.4 Login Valid 
2 Penolakan informasi Valid 
3 Pengalihan informasi Valid 
4 Pemberitahuan informasi Valid 
4.1 Download file informasi Valid 
5 Pelaporan Valid 
5.1 Jumlah masyarakat Valid 
5.2 Jumlah permohonan Valid 
5.3 Jumlah permohonan yang sedang diproses Valid 
5.4 Jumlah permohonan dikabulkan Valid 
5.5 Jumlah permohonan ditolak Valid 
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5.6 Laporan bulanan Valid 
5.7 Laporan rata-rata waktu pemrosesan permohonan Valid 
5.8  Laporan jumlah permintaan informasi berdasarkan OPD Valid 
Tabel 4.1 Hasil pengujian sistem informasi. 
 
5. Kesimpulan 
Pada penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa sistem permintaan 
permohonan yang diterapkan Diskominfo belum terkomputerisasi. Sehingga 
memungkinkan terjadinya kesalahan dalam mengelola permintaan informasi, 
seperti terselip atau hilangnya lembar formulir yang mengakibatkan permintaan 
informasi tersebut tidak diproses. Maka dari itu, untuk menyelesaikan masalah 
yang terjadi dibangunlah sistem informasi Pendaftaran Permintaan Informasi 
Publik Pada Pemerintahan Kota Salatiga Berbasis Web online. Yang dapat 
mencatat permohonan informasi ke dalam database agar data dapat dilacak serta 
diproses dengan cepat, mudah, terjamin nya integritas data, dan memudahkan 
berbagi data informasi kepada setiap user.  
Berdasarkan hasil dari analisis hingga testing yang telah dilakukan, 
diharapkan dengan menggunakan sistem informasi ini, dapat membantu 
Diskominfo Kota Salatiga khususnya Sekretariat PPID. Dalam hal memproses 
permohonan informasi publik yang dibutuhkan oleh masyarakat. Selain itu 
sistem informasi yang dibangun dapat mempermudah pengalihan permohonan 
informasi, antara PPID kepada OPD yang terkait. Dan yang terakhir adalah 
mempermudah Manajer atau Walikota dan Kepala Diskominfo dalam melihat 
laporan permohonan informasi. 
Pengembangan yang dapat dilakukan oleh peneliti lainnya adalah. 
penambahan fungsi notifikasi, baik kepada masyarakat yang berupa 
pemberitahuan status permohonan terbaru apabila ada perubahan. Maupun pada 
aktor OPD atau PPID yang berupa pemberitahuan terkait permohonan informasi 
baru yang harus segera diproses. 
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